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ABSTRAK 

 

Rahma Mustofia, 2421084. 2025. Eksplorasi Aspek Motorik Kasar 

Anak Usia Dini pada Kegiatan Seni Tari di PAUD Terpadu Annisa 

Pekajangan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Program 

studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini. Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing Dimas 

Setiaji Prabowo, M. Pd. 

 

Kata kunci: Motorik Kasar, Seni Tari, Anak Usia Dini 

 

Motorik kasar anak memang dapat diperoleh secara alami dengan 

membebaskan anak bermain, namun hal tersebut tidak dapat 

memaksimalkan perkembangan motorik kasar anak secara 

menyeluruh. Ada banyak hambatan dalam proses alami tersebut, 

karena pada dasarnya kegiatan bermain anak tidak menggunakan 

aturan main atau ketentuan dan intruksi tinggi untuk menguasai 

gerakan dalam permainan. Perkembangan motorik kasar anak 

sangatlah penting diperhatikan dan distimulasi sejak dini, karena hal 

tersebut berpengaruh pada aktivitas bermain anak. Oleh karena itu, 

membutuhkan kegiatan tambahan yang efektif untuk memaksimalkan 

perkembangan motorik kasar anak secara menyeluruh. Kegiatan yang 

menyenangkan, interaktif dan beragam serta memiliki aturan dan 

intruksi kuar dalam permainannya, sehingga anak akan tertarik dan 

melatih motorik kasar anak seperti kegiatan seni tari. Kegiatan seni 

tari merupakan kegiatan yang efektif untuk memaksimalkan 

perkembangan motorik kasar anak usia dini karena dalam 

pelaksanaannya, terdapat berbagai gerakan yang dapat menstimulasi 

perkembangan motorik kasar anak secara menyeluruh seperti 

keseimbangan, koordinasi, kekuatan, kelincahan dan kecepatan gerak 

tubuh anak.  

Penelitian ini, bertujuan untuk mengetahui bagaiaman eksplorasi 

aspek motorik kasar anak usia dini pada kegiatan seni tari di PAUD 

Terpadu Annisa Pekajangan dan untuk mengidentifikasi faktor 

pendukung dan penghambat eksplorasi aspek motorik kasar anak usia 

dini pada kegiatan seni tari di PAUD Terpadu Annisa Pekajangan. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan eksploratif. Pengumpulan data menggunakan metode 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu. Penelitian ini menggunakan analisis data secara induktif yaitu 
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mengamati fenomena yang diteliti, kemudian dipadukan dengan hasil 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa aspek motorik kasar anak usia 

dini dapat distimulasi secara maksimal dan menyeluruh dengan 

kegiatan seni tari.  Aspek motorik kasar anak yang dapat distimulasi 

dengan kegiatan seni  tari yaitu keseimbangan, koordinasi, kekuatan, 

kelincahan dan kecepatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Anak usia dini merupakan tahap awal kehidupan manusia 

dimana masa ini disebut masa golden age (masa keemasan) yaitu 

peroide penting bagi fisik-motorik, mental, emosional dan sosial 

anak tumbuh dan berkembang dengan sangat cepat (Aip dkk, 

2024:1-2). Anak usia dini pada umumnya berusia 0 - 6 tahun yang 

mencangkup pada masa di mana anak berada pada tahap 

perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat (Dadan 

Suryana, 2016:14). Pada masa itulah merupakan waktu yang 

sangat optimal bagi anak untuk menerima pembinaan pendidikan 

baik dari aspek fisik-motorik, kognitif maupun sosial 

emosionalnya untuk kehidupan anak di masa depan. Seperti yang 

dituliskan (Nurlina dkk, 2023:1-5) pembentukan karakter dan 

kemampuan anak harus di kembangkan mulai dari usia dini 

terutama pada perkembangan motorik kasar anak yang dapat 

mempengaruhi kehidupan sehari-hari anak. 

Anak usia dini merupakan fase yang sangat tepat untuk 

melakukan stimulasi perkembangan dan pertumbuhan (Denok 

Dwi Anggraini, 2022:15). Pada fase ini, anak akan lebih cepat 

dalam menerima stimulasi baik aspek perkembangan anak 

maupun pertumbuhannya. Karena difase inilah anak memiliki 

kegigihan dalam melakukan sesuatu yang bisa ditiru dari apa yang 

dilihat, didengar dan dirasakan (Dadan Suryana, 2016:19). 

Pada perkembangan anak usia dini terdapat 6 aspek yaitu 

aspek nilai agama moral, kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial 

emosional dan seni (Dadan Suryana, 2016:48). Pada keenam 

aspek tersebut dapat distimulasi dengan berbagai metode yang 

berbeda-beda, karena pada dasarnya perkembangan anak berbeda 

antara satu dengan yang lain. Untuk memberikan stimulasi yang 

maksimal harus dengan menggunakan metode yang efektif 

terutama pada aspek perkembangan motorik pada anak (Aip dkk, 

2024:9). 
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Aspek perkembangan motorik pada anak usia dini dibagi 

menjadi 2 yakni  motorik kasar dan motorik halus (Retno, 2020: 

31). Aspek perkembangan motorik kasar adalah aspek yang 

berkaitan dengan gerakan besar seperti berjalan, berlari, 

melompat, berguling dan lain sebagainya. Sedangkan aspek 

perkembangan motorik halus ialahaspek yang berkaitan dengan 

gerakan kecil seperti melempar, menangkap, menulis, meremas 

dan lain sebagainya (Farida dkk, 2021:9778). 

Pada aspek motorik kasar dan motorik halus anak usia 

dini, keduanya penting untuk diperhatikan (Dadan Suryana, 

2016:9). Kedua aspek motorik tersebut membutuhkan stimulasi 

yang baik dan maksimal pada usia dini baik dirumah maupun 

disekolah. Namun, untuk dapat memaksimalkan stimulasi motorik 

anak tidaklah mudah terutama stimulasi motorik kasar, karena 

pada dasarnya kegiatan bermain dan belajar disekolah kebanyakan 

menggunakan kegiatan motorik yang tergolong ringan seperti 

menulis, mewarnai, menempel, menggunting, meraba dan 

menangkap atau melempar bola, walaupun terkadang melakukan 

ice breaking sebelum memulai kelas tetapi hal tersebut masih 

belum cukup untuk memaksimalkan perkembangan motorik kasar 

anak. Oleh karena itu, membutuhkan stimulasi tambahan yang 

dapat mengoptimalkan perkembangan motorik kasar anak 

disekolah.  

Dalam pengembangan motorik kasar pada anak usia dini 

harus menggunakan kegiatan yang menyenangkan, interaktif dan 

juga beragam. (Febi dkk, 2022:271-282) Anak usia dini memiliki 

kebutuhan yang sangat unik. Oleh karena itu, untuk mendukung 

perkembangannya anak perlu diberikan kesempatan dan 

kebebasan dalam bergerak, berekspresi serta berkreasi. Menurut 

(Asmuddin dkk, 2022:3430) Perkembangan motorik kasar pada 

anak usia dini merupakan hal yang sangat penting diperhatikan 

oleh guru dalam lembaga pendidikan baik kelompok bermain 

(KB) maupun taman kanak-kanak (TK). Untuk dapat 

menstimulasi perkembangan motorik kasar, anak sangat perlu 

bimbingan dan pengawasan dari seorang pendidik disekolah. 
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Dalam stimulasi perkembangan motorik kasar disekolah, anak 

diharapkan mampu melakukan beberapa gerakan dan tindakan 

fisik yang dapat mendukung perkembangan motorik dan 

kognitifnya.  

Menurut (Asyruni dkk, 2022: 10) perkembangan kognitif 

pada anak usia dini akan ikut meningkat jika Perkembangan 

motorik kasar anak distimulasi dengan baik. Dengan stimulasi 

perkembangan motorik kasar yang baik pastinya anak akan 

mampu berfikir kritis, mampu memecahkan masalah dan juga 

mampu mengembangkan kemampuan akademisinya. Menurut 

Maidelwita dalam (Asmuddin dkk, 2022:3430) perkembagan 

motorik kasar dapat diperoleh oleh anak secara alami melalui 

kegiatan bermain anak, namun kegiatan ini tidak dapat maksimal 

untuk meningkatkan perkembangan motorik kasar anak. Ada 

banyak penghambat dalam proses alami tersebut, karena dalam 

kegiatan bermain anak tidak ada ketentuan atau intruksi kuat untuk 

menguasai gerakan dalam permainan (Dadan Suryana, 2016:23). 

Oleh sebab itu, kemampuan motorik kasar anak harus distimulasi 

dengan memberikan latihan atau praktek yang terarah dengan 

permainan yang memiliki intruksi dan aturan main.  

Pada (Retno, 2020:34) aktivitas fisik yang terarah dan 

memiliki intruksi tinggi akan membantu memaksimalkan 

keterampilan motorik kasar pada anak usia dini. Kegiatan atau 

aktivitas fisik yang terarah dan memiliki intruksi tinggi untuk 

memaksimalkan keterampilan motorik kasar anak dapat melalui 

kegiatan ekstrakulikuler disekolah.  

Perkembangan dan pertumbuhan anak usia dini tidak 

hanya butuh distimulasi pada kegiatan bermain disekolahan saja 

akan tetapi anak membutuhkan stimulasi lebih yaitu dengan 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. Aspek perkembangan anak 

yang baik akan memicu pada pertumbuhan dan karakter anak 

dimasa depan (Dadan Suryana, 2016:17). Oleh karena itu, 

perkembangan anak sangat penting untuk diberikan stimulasi 

ekstra tidak hanya kognitif dan sosial emosional anak akan tetapi 

juga dengan motorik anak.  
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Menurut (Farida dkk, 2021:9772) aspek motorik adalah 

aspek yang sangat penting dalam perkembangan anak terutama 

motorik kasar anak yang mempengaruhi pada fisik dan gerak 

tubuh anak. Dengan kemampuan fisik yang baik, anak akan lebih 

mudah dalam menjalani aktivitas kesehariannya baik belajara 

disekolahan, bermain dengan teman, bersosialisasi dengan orang 

lain dan melakukan hobi atau bakat yang mungkin mereka 

lakukan.  

Namun, anak tidak dapat meningkatkan perkembangan 

motorik kasarnya hanya dengan bermain saja, tetapi juga anak 

memerlukan stimulasi ekstra untuk dapat meningkatkan 

perkembangan motorik kasar secara menyeluruh. Dalam 

observasi yang telah dilakukan peneliti, ditemukan bahwa pada 

kegiatan bermain dan belajar anak terdapat kekurangan dalam 

kegiatan motorik kasar anak, kebanyakan kegiatan yang 

dilakukan dengan menggunakan aktivitas ringan saja seperti 

menggambar, mewarnai, menempel, meraba dan lain sebagainya. 

Kegitan motorik kasar pada kegiatan bermain dan belajar anak 

masih sangat sedikit dan bahkan dilakukan tidak setiap hari tetapi 

dilakukan seminggu 3-4 kali saja. Hal itu menyebabkan adanya 

kesulitan pada beberapa anak seperti kesulitan dalam 

menggunakan kemampuan fisiknya maupun koordinasi gerak 

tubuhnya dengan maksimal. 

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa aktivitas bermain 

anak baik disekolahan belum dapat mengembangkan motorik 

kasar secara menyeluruh. Oleh karena itu, perlu adanya stimulasi 

tambahan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengoptimalkan 

perkembangan motorik kasar anak seperti keseimbangan, 

koordinasi tubuh, kekuatan, kelincahan dan kecepatan gerak 

tubuh. Kegiatan fisik yang dapat menstimulasi keterampilan 

motorik kasar anak salah satunya melalui ekstrakulikuler seni tari. 

Menurut (Erni, 2020:372) ekstrakulikuler merupakan 

kegiatan tambahan diluar jam sekolah yang dilakukan di ruang 

lingkup sekolah dengan pengawasan dan bimbingan pihak 

sekolah. Selain itu, kegiatan ekstrakulikuler juga disebut dengan 
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wadah bagi siswa untuk mengembangkan diri dan memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mencari bakat yang mereka miliki.  

Menurut Soedarsono dalam buku (Sri Widati, 2023:7) 

mengatakan seni tari adalah wujud ekspresi jiwa yang 

diperlihatkan melalui suatu bentuk gerakan yang ritmis, harmonis 

dan indah, selain itu seni tari juga memiliki unsur-unsur yang 

menciptakan keindahan dan keharmonisan yang menyatu dengan 

gerak ekspresif dan irama yang memikat. (Isep dan Nur, 2022:39) 

menegaskan bahwa dalam gerakan tari yang diperhalus melalui 

estetika menciptakan keindahan ekspresi jiwa manusia.   

Kegiatan seni tari selain mampu meningkatkan 

perkembangan motorik kasar juga dapat meningkatkan 

kemampuan sosial emosional pada anak usia dini seperti, belajar 

berbagi, bekerja sama, mengungkapkan emosinya dan 

meningkatkan jiwa sosial anak (Neela dkk, 2024:114). Dalam 

konteks pendidikan, kegiatan seni tari ini bisa menjadi salah satu 

metode belajar yang bisa digunakan pendidik sebagai upaya untuk 

meningkatkan perkembangan motorik kasar anak disekolah yang 

mana anak akan mampu meningkatkan kemampuan fisik-motorik, 

kognitif serta sosial emosional mereka.  

PAUD terpadu annisa pekajangan terdapat beberapa 

ekstrakulikuler salah satunya yaitu kegiatan seni tari. Kegiatan 

tersebut merupakan salah satu program yang efektif dapat 

membantu mengoptimalkan aspek perkembangan anak tidak 

hanya motorik kasar saja tetapi juga berpengaruh pada aspek 

perkembangan lainya seperti sosial emosional, kreatifitas, kognitif 

dan bahasa anak.  

Kegiatan seni tari biasanya dibedakan antara tari untuk 

putra dan tari untuk putri. Seperti pada bukunya (Novi Mulyani, 

2016:110-112) mengatakan pembelajaran tari pada anak usia dini 

pada dasarnya bertujuan untuk membentuk karakter siswa dengan 

membedakan jenis tari antara putra dan putri. Jenis tari yang 

diperuntukkan untuk putra lebih menekankan pada karakter 

seorang yang gagah, berani dan bertanggung jawab seperti tari 

kesatria, tari topeng, tari perang-perangan dan lainya. Sedangkan 
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untuk putri lebih ditekankan kepada karakter seorang yang luwes, 

gemulai dan lembut seperti tari kelinci, tari bunga matahari, tari 

mbok jamu dan lainya. 

Kegiatan seni tari diselenggarakan sekolah dengan tujuan 

untuk mengoptimalkan perkembangan anak secara menyeluruh. 

Karena pada dasarnya kegiatan pembelajaran disekolah belum 

dapat maksimal untuk meningkatakan perkembangan anak. Untuk 

itu, PAUD terpadu Annisa Pekajangan melakukan upaya untuk 

memaksimalkan perkembangan anak secara menyeluruh dengan 

menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler seni tari.  

Kegiatan yang dilakukan satu kali dalam seminggu 

tersebut diikuti oleh anak-anak putri dari taman kanak-kanak (TK) 

PAUD Terpadu Annisa Pekajangan. Dengan di pandu oleh satu 

guru profesional dalam bidang tersebut dan beberapa guru 

pendamping yang merupakan tenaga pendidik di sekolah tersebut. 

Kegiatan yang menyenangkan dan menarik bagi anak ini 

merupakan kegiatan yang efektif dapat membantu motorik kasar 

anak dalam penguasaan tubuhnya baik untuk keseimbangan, 

koordinasi, kekuatan, kelincahan dan kecepatan geraknya yang 

dapat berpengaruh pada aktivitas sehari-hari anak. 

Pada hal ini, masih sedikit penelitian yang membahas 

kegiatan seni tari yang merujuk pada aspek motorik kasar anak. 

Penelitian yang membahas mengenai kegiatan seni tari 

kebanyakan lebih merujuk pada manfaat dari seni tari untuk 

perkembangan anak dan belum mengeksplorasi secara mendalam 

bagaimana kegiatan seni tari khususnya dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan keterampilan motorik kasar pada anak. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 

mendeskripsikan kegiatan seni tari dalam mengembangkan 

motorik kasar anak usia dini. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di PAUD 

Terpadu Annisa Pekajangan ditemukan bahwa terdapat kegiatan 

seni tari yang efektif untuk memaksimalkan aspek motorik kasar 

anak dengan berbagai tarian yang menarik dan menyenangkan 
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bagi anak sehingga anak sangat antusias untuk mengikuti kegiatan 

dari awal hingga akhir. Dengan kurangnya kegiatan pembelajran 

motorik kasar anak pada kegiatan bermain dan belajarnya 

disekolah maka diselenggarakanlah kegiatan tambahan diluar jam 

sekolah salah satunya yaitu kegiatan seni tari.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini memiliki batasan masalah yaitu untuk 

mengeksplorasi aspek motorik kasar anak usia dini pada kegiatan 

seni tari dan mengidentifikasi factor pendukung dan penghambat 

pada kegiatan seni tari di PAUD Terpadu Annisa Pekajangan. 

1.4 Rumusan masalah 

1. Bagaimana eksplorasi aspek motorik kasar anak usia dini 

pada kegiatan seni tari di PAUD Terpadu Annisa 

Pekajangan? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam eksplorasi 

aspek motorik kasar anak usia dini pada kegiatan seni tari di 

PAUD Terpadu Annisa Pekajangan? 

1.5 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana eksplorasi aspek motorik kasar 

anak usia dini pada kegiatan seni tari di paud terpadu annisa 

pekajangan. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 

dalam eksplorasi aspek motorik kasar pada kegiatan seni tari di 

paud terpadu annisa pekajangan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori yang 

sudah ada  mengenai aspek motorik kasar anak usia dini. 

b. Menambah pengetahuan tentang kegiatan seni tari 

khususnya pada aspek motorik kasar anak usia dini. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan informasi bagi guru dan pendidik tentang 

cara yang efektif untuk meningkatkan aspek 

perkembangan anak terutama motorik kasar melalui seni 

tari. 
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b. Membantu orang tua siswa memahami pentingnya 

kegiatan seni tari pada aspek perkembangan motorik kasar 

anak. 

c. Memberikan informasi bagi pengembang program 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. 

d. Meningkatkan kualitas pendidikan anak usia dini dengan 

menyediakan informasi tentang cara efektif untuk 

mengembangkan motorik kasar anak usia dini. 

e. Peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan 

motorik kasar anak usia dini. 

f. Pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif 

dan inofatif untuk mengembangkan motorik kasar.  

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi berguna untuk tambahan 

gambaran mengenai runtutan isi yang terdapat dalam skripsi ini. 

Dimana dalam skripsi ini terdapat lima bab, setiap masing-masing 

bab berisi beberapa sub-sub bab. Berikut sistematikannya: 

BAB I Pendahuluan berisi menganai Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah serta Sistematika 

Pembahasan.  

BAB II Landasasan Teori, landasan teori adalah kajian 

maupun tinjauan terhadap beberapa teori yang relevan mencakup 

Deskripsi Teoritik, Penelitian yang Relevan, serta Kerangka 

Berfikir.  

BAB III Metode Penelitian berisi Jenis Dan Pendekatan 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, serta Teknik Keabsahan 

Data. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi deskripsi 

hasil penelitian yaitu Gambaran PAUD Terpadu Annisa 

Pekajangan dan Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

Eksplorasi Aspek Motorik Kasar Anak Usia Dini pada Kegiatan 

Seni Tari di PAUD Terpadu Annisa Pekajangan, Faktor 

Pendukung dan Penghambat dalam Eksplorasi Aspek Motorik 
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Kasar Anak Usia Dini pada Kegiatan Seni Tari di PAUD Terpadu 

Annisa Pekajangan . 

BAB V Penutup, yang mencakup kesimpulan dan saran. 

Bagian paling akhir memuat Daftar Pustaka, Lampiran-

Lampiran dan Daftar Riwayat Hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

64 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya tentang “Eksplorasi Aspek Motorik 

Kasar Anak Usia Dini pada Kegiatan Seni Tari di PAUD 

Terpadu Annisa Pekajangan”. Maka penulis menyimpulkan 

bahwa: 

5.1.1. Eksplorasi aspek motorik kasar anak usia dini pada kegiatan 

seni tari di PAUD Terpadu Annisa Pekajangan  

Menghasilkan temuan bahwa aspek perkembangan 

motorik kasar anak usia dini sangat penting distimulasi 

secara menyeluruh. pada dasarnya seluruh aktivitas bermain 

anak akan membutuhkan kemampuan motorik kasar yang 

baik. Stimulasi motorik kasar anak tidak hanya dengan 

membebaskan anak bermain saja, tetapi juga memberikan 

kegiatan rutin yang memiliki aturan didalamnya seperti 

kegiatan seni tari. Dalam kegiatan seni tari, terdapat 

gerakan-gerakan yang mampu melatih motorik kasar anak 

secara menyeluruh mulai dari keseimbangan, koordinasi, 

kekuatan, kelincahan dan kecepatan gerak tubuh anak.   

1. Keseimbangan. Gerakan pada tari yang dapat membantu 

anak dalam menjaga keseimbangan adalah pada tari 

sintren terdapat gerakan dimana anak berdiri dengan satu 

kaki kemudian tangan kanan didepan dada dan tangan 

kiri merentang lurus. Pada tari yamko rambe yamko 

dimana anak berputar sambil mengangkat satu kaki 

kedepan secara bergantian dan kedua tangan mengayun 

kearah atas dan bawah. Pada tari dolanan, dimana anak 

berjalan menyamping dengan kedua kaki jinjit dan kedua 

tangan lurus keatas lalu direntangkan kesamping. 

2. Koordinasi. Gerakan tari yang dapat membantu anak 

dalam melatih koordinasi yaitu pada tari dolanan, tari 

sintren, tari ampar-ampar pisang dan tari yamko rambe 

yamko terdapat gerakan dimana anak menggabungkan 
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gerak beberapa anggota tubuh seperti tangan, kaki, 

kepala dan juga mata dengan bersamaan dan dengan 

posisi yang berbeda-beda.  

3. Kekuatan. Tarian yang digunakan untuk latihan anak 

usia dini dalam satu kali pertemuan hanya 3 sampai 4 

tarian saja. Pada umumnya anak usia dini memiliki daya 

fokus yang rendah sehingga anak akan cepat bosan dan 

malas untuk bergerak. Oleh karena itu, pada kegiatan 

seni tari pelatih dan guru pendamping memiliki strategi 

khusus dalam menstimulasi kekuatan tubuh anak yaitu 

dengan memberikan anak waktu istirahat untuk minum 

dan bermain bebas selama 5 menit untuk memulai 

latihan kembali dan bertanya kepada anak tentang tari 

apa yang selanjutnya akan dimainkan. 

4. Kelincahan. Gerakan-gerakan dalam tari yang dapat 

membantu kelincahan gerak anak yakni pada saat 

berpindah tempat dengan tepat, membalikkan badan 

dengan melompat satu kali putaran dan merubah posisi 

dengan menyesuaikan arah gerak tubuh dengan tepat. 

Pada umumnya gerakan tarian harus dilakukan dengan 

kecepatan dan ketepatan sehingga dapat menyesuaikan 

dengan tempo nada dalam iringan tari. Oleh karena itu, 

banyak sekali gerakan dalam kegiatan seni tari yang 

mengutamakan kelincahan tubuh. 

5. Kecepatan. Kecepatan gerak tubuh anak yang dimaksut 

dalam kegiatan seni tari ini adalah seberapa cepat anak 

merubah gerak dari gerak satu ke gerak yang lain dengan 

ketukan yang sasuai. Gerakan yang dimainkan oleh anak 

akan mengikuti tempo nada yang ada pada iringan agar 

dapat sesuai dengan keindahan dalam seni tari. Oleh 

karena itu kecepatan juga menjadi salah satu faktor 

penting dalam kegiatan menari. 
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5.1.2. Faktor pendukung dan penghambat kegiatan seni tari 

1. Faktor Pendukung 

a. Seluruh anak yang semangat dan antusias dalam 

mengikuti kegiatan seni tari sehingga memudahkan 

pelatih dan guru pendamping dalam mempersiapkan 

pelaksanaan kegiatan seni tari. 

b. Terdapat pelatih yang professional dalam bidangnya 

sehingga materi dan strategi yang digunakan tepat 

dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. 

c. Banyaknya tenaga pendidik yang dapat membantu 

pendampingan saat kegiatan seni tari berlangsung.  

d. Fasilitas yang sangat memadai yang disediakan oleh 

sekolah untuk melancarkan pelaksanaan kegiatan 

seni tari.  

e. Partisipasi dari orang tua yang membantu anak 

dalam belajar menari dirumah. 

2. Faktor Penghambat 

a. Gabungan antara anak yang sering mengikuti 

kegiatan seni tari dengan anak yang jarang mengikuti 

kegiatan seni tari. 

b. Perbedaan kebutuhan anak yang harus diperhatikan 

oleh pelatih tari dan guru pendamping. 

c. Pakaian yang dikenakan oleh anak saat mengikuti 

kegiatan seni tari. 

5.2 Saran 

1. Saran bagi sekolah 

a. Sekolah diharapkan untuk terus mempertahankan dan 

mengembangkan kegiatan tambahan seni tari sebagai 

bagian dari kurikulum atau program karena sudah 

terbukti menjadi kegiatan yang efektif untuk 

memaksimalkan aspek perkembangan motorik kasar 

anak usia dini secara menyeluruh. 

b. Sekolah perlu menyediakan kegiatan tambahan yang 

sama efektifnya bagi siswa laki-laki yang kurang tertarik 

dengan seni tari agar dapat meningkatkan perkembangan 
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motorik kasar anak usia dini. 

c. Penting untuk memberikan pelatihan atau woekshop 

berkala bagi guru agar mampu mengembangkan metode 

pembelajaran tari yang inovatif dan sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. 

2. Saran bagi guru 

a. Guru disarankan menggunakan berbagai metode 

pembelajaran tari yang membangun kerjasama, 

komunikasi dan saling menghargai antar siswa, sehingga 

suasana kegiatan menjadi menyenangkan dan lebih 

ingklusif 

b. Guru diharapkan memberikan motivasi dan apresiasi 

terhadap perkembangan anak agar anak lebih percaya 

diri dan berani tampil didepan teman-temannya. 

c. Guru sebaiknya melakukan evaluasi dan refleksi secara 

berkala untuk mengetahui perkembangan motorik kasar 

anak setiap selesai melakukan kegiatan seni tari 

3. Saran bagi siswa 

a. Siswa diharapkan aktif mengikutri kegiatan seni tari 

secara rutin agar dapat memberikan hasil latihan yang 

maksimal. 

b. Siswa diharapkan tidak takut untuk mencoba gerakan-

gerakan yang baru atau sulit dan berani mengekspresikan 

diri melalui kegiatan seni tari. 

c. Siswa juga diharapakan saling mendukung dan 

menghargai teman dalam proses latihan kegiatan seni 

tari sehingga menciptakan suasana yang positif dan 

menyenangkan. 
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